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Abstract : 
This study aims to analyze more deeply the learning process of Arabic language in Madrasah 
Tsanawiyah Binjai State and problems that occur in the process of learning Arabic. This research 
is qualitative research in the form of descriptive and the results are described with words 
according to the category to get conclusions. Data collection. This research was conducted by 
method; (1) Observation; (2) Interviews; (3) Documentation. The subjects in this study were 
grade VII teachers, and the object in this study was a grade VII student at Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Binjai. The results of this study show that; (1) The learning process of Arabic language 
in Madrasah Tsanawiyah Binjai still needs to be evaluated (2) Problems that  arise in Arabic l 
anguage learning in Madrasah Negeri Tsanawiyah which is mostly due to the lack of 
understanding of students on the material. given by the teacher, the motivation of the students 
is low and some teachers have low competence in teaching Arabic  andthecurriculum 
managementis alsostill poor. (3) The efforts made as a solution are to improve the competence of 
teachers, prepare appropriate teaching materials, and make teachers as motivators. 
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Abstrak : 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis lebih dalam proses pembelajaran bahasa 
Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai dan permasalahan yang dihadapi dalam 
proses pembelajaran bahasa Arab. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang 
berbentuk deskriptif dan hasilnya digambarkan dengan kata-kata sesuai kategori 
untuk mendapatkan kesimpulan. Pengumpulan data. Penelitian ini dilakukan dengan 
metode; (1) Pengamatan; (2) Wawancara; (3) Dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini 
adalah guru kelas VII, dan objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII di 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) 
Proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai masih perlu 
dievaluasi (2) Problem yang muncul dalam pembelajaran bahasa Arab di Madrasah 
Negeri Tsanawiyah yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya pemahaman 
siswa terhadap materi. yang diberikan oleh guru, motivasi siswa rendah dan beberapa 
guru memiliki kompetensi yang rendah dalam mengajar bahasa Arab dan manajemen 
kurikulumnya juga masih buruk. (3) Upaya yang dilakukan sebagai solusinya adalah 
dengan meningkatkan kompetensi guru, menyiapkan bahan ajar yang sesuai, serta 
menjadikan guru sebagai motivator. 
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INTRODUCTION  
Belajar ldapat ldiartikan lsebagai lperubahan ltingkah llaku, lnamun ltidak 
lsemua lperubahan ltingkah llaku lorganisme ldapat ldianggap lbelajar, lPerubahan 
lyang ltimbul lkarena lproses lbelajar lsudah ltentu lmemiliki lciri-ciri lperwujudan 
lyang lkhas. lBelajar memiliki kegiatan lyang lberproses lyang lmerupakan lunsur 
lfundamental ldalam lpenyelenggaraan lsetiap ljenis ldan ljenjang lpendidikan. lIni 
lberarti lbahwa lberhasil latau lgagalnya lpencapaian ltujuan lpendidikan 
lbergantung lpada lproses lbelajar lyang ldialami Oleh siswa, lbaik lketika lia lberada 
ldi lsekolah lmaupun ldi llingkungan lrumah latau lkeluarganya lsendiri. (Muhibbin 
Syah, 2010)  
Syaiful lBahri ldalam (Ulin lNuha, 2016) lmengatakan lbahwa ladapun lmakna 
ldari lpembelajaran ladalah lhampir lsama ldengan lmakna lbelajar-mengajar. 
lKesamaan ltersebut lterdapat ldalam lbidang lkependidikannya. lKegiatan lbelajar 
ldan lmengajar lmerupakan lkegiatan lyang lbernilai ledukatif. lDan lnilai ledukatif 
linilah lyang lmewarnai linteraksi lyang lterjadi lantara lguru ldan lpeserta ldidik. 
lInteraksi ltersebut lterjadi lkarena lsuatu larahan luntuk lmencapai ltujuan lyang 
lingin ldicapai lsecara lbersama-sama. Adapun pembelajaran yang akan dibahas 
pada penelitian ini yaitu pembelajaran Bahasa Arab. 
Berdasarkan KMA No 183 tahun 2019, bahasa Arab memiliki dua fungsi, 
pertama sebagai alat komunikasi dan kedua sebagai sarana mempelajari ajaran 
agama Islam yang tertuang dalam Al-quran dan Hadis serta kitab-kitab lainnya 
(Jundi & Dalle, 2020). Menurut pandangan ini pembelajaran Bahasa Arab 
diarahkan untuk mendorong, membimbing, mengembangkan dan membina 
kemampuan serta menumbuhkan sikap positif terhadap Bahasa Arab, baik 
reseptif maupun produktif. Kemampuan itu sangat penting dalam membantu 
peserta didik untuk memahami ajaran Islam dari sumber aslinya yaitu Al-Qur'an 
dan Hadis, melalui kitab-kitab klasik berbahasa Arab yang otentik. Dengan 
demikian, diharapkan peserta didik dapat memahami Agama Islam secara tepat, 
benar dan mendalam serta mampu mengomunikasikan pemahaman tersebut 
dengan Bahasa Arab secara lisan maupun tulis.  L 
Tujuan Pengembangan kurikulum Bahasa Arab berdasarkan KMA No 183 
tahun 2019 yaitu mempersiapkan peserta didik yang memiliki kemampuan 
menggunakan Bahasa Arab sebagai alat komunikasi global dan alat untuk 
mendalami agama dari sumber otentik yang pada umumnya menggunakan 
Bahasa Arab dan melalui proses rantai keilmuan (isnad) yang terus bersambung 
hingga sumber asalnya yaitu al-Qur'an dan Hadits (MASYKUR & PRAYITNO, 
2020). Pada pembelajaran lbahasa lterdapat “kemahiran lberbahasa” l(maharah 
llughah). lPada lumumnya, lketerampilan ldan lkemahiran lberbahasa ltersebut 
lterbagi lempat. lAdapun keterampilan itu terdiri atas lmenyimak l(maharah 
listima’), lketerampilan lberbicara l(maharah lqiraah), lketerampilan lmembaca 
l(maharah lqira’ah), ldan lketerampilan lmenulis l(maharah lkitabah).  
Keterampilan mendengar (Mahârah al-Istimâ’) yakni keterampilan awal 
pada pembelajaran bahasa, baik bahasa ibu maupun bahasa asing termasuk 
Bahasa Arab. Mahârah al-Istimâ’ sering ljuga ldisebut ldengan lketerampilan 
lmenyimak, ldan lterdapat lsuatu lpembelajaran lbahasa, lbaik lbahasa lpertama latau 
lbahasa lkedua. lTujuan lutama lkemahiran lmenyimak ladalah lagar lpelajar lmampu 
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lmemahami lisi lpembicaraan, lmenangkapnya lsecara lkritis, ldan lmenyimpulkan 
lpokok-pokoknya. (Zubaidi, 2020). 
Keterampilan berbicara (mahârah al-kalâm) adalah kelanjutan dari 
keterampilan mendengar. Keterampilan lberbicara ladalah lkemampuan 
lmengungkapkan lbunyi-bunyi lartikulasi latau lkata-kata luntuk lmengekspresikan 
lpikiran lberupa lide lpendapat, lkeinginan, latau lperasaan lkepada lmitra lbicara. 
Kedua keterampilan ini saling terkait. (Acep Hermawan, 2011) Orang yang 
pendengarannya baik dimungkinkan untuk dapat berbicara dengan baik pula, 
sebaliknya orang yang tidak dapat mendengar dengan baik tidak akan dapat 
berbicara dengan baik. Pada dasarnya keterampilan berbicara merupakan 
pengungkapan (ta'bir) dari isi pemikiran yang telah terekam di dalam 
pemahaman peserta didik. (Abd. Rahman, 2002) 
Keterampilan membaca (Mahârah al-Qirâah) harus juga di ajarkan kepada 
siswa dan siswi agar mereka memiliki kecermatan tersendiri. Apalagi membaca 
merupakan kegiatan memahami isi pemikiran penulis yang tentu saja tidak 
sedang berada dihadapan pembaca. Kemampuan lmembaca lbahasa lArab lsangat 
ltergantung lkepada lpemahaman lisi latau larti lyang ldibaca. lIni lberarti lsangat 
ltergantung lpada lpenguasaan lqawaid latau lgramatika lbahasa lArab lyang lmeliputi 
lnahwu ldan lsharaf l(sintaksis ldan lmorfologi). (Ulin Nuha, 2016). 
Kegiatan untuk melakukan pemahaman pelajaran Bahasa Arab pasti akan 
berhasil jika dalam prosesnhya menggunakan pembicaraan atau dialog yang 
melibatkan langsung antara pembicara (mutakallim) dan pendengar (sâmi'). 
Proses dialog tersebut dapat melibatkan bahasa tubuh yang dapat membantu 
terjadinya kesepahaman yang baik antara kedua belah pihak. (Usamah al-Ulfy, 
2004) 
Semua keterampilan yang disebutkan pada paragraf sebelumnya adalah 
keterampilan bahasa yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Hal 
tersebut dapat kita analogikan dengan seorang anak yang ingin mempelajari 
bahasa sehari-harinya atau biasa dikenal dengan bahasa ibu. Maka ketika ia ingin 
memahaminya, diawal ia akan mencoba mendengarkan bahasa yang diucapkan 
oleh orang-orang yang ada disekitarnya. Kemudian, ia mulai berusaha 
mengucapkan apa yang ia dengar melalui dengan berbicara, dan perkembangan 
selanjutnya diikuti oleh membaca dan menulis. 
Kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, pengetahuan, 
kecakapan, sikap, sifat, pemahaman, apresiasi dan harapan yang mendasari 
karakteristik seseorang untuk berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau 
pekerjaan guna mencapai standar kualitas dalam pekerjaan nyata. (Taubah, 
2019) 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 Pasal 28 Ayat 3 dan Undang-
Undang No. 14 Tahun 2005 Pasal 10 ayat 1, menyatakan “Kompetensi 
pendidikan sebagai agen pembelajaran pada jenjang dasar dan menengah serta 
pendidikan anak usia dini meliputi: (a) kompetensi pedagogik, (b) kompetensi 
kepribadian, (c) kompetensi sosial, dan (d) kompetensi professional. 
Kompetensi pedagogik guru merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan pembelajaran bagi peserta didik dalam suatu mata ajar atau bidang 
studi tertentu. Kompetensi pedagogik didefinisikan sebagai kemampuan guru 
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman terhadap 
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peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran terutama 
pembelajaran Bahasa Arab. 
Kompetensi kepribadian menurut (Mulyasa, 2009) itu terdiri atas 
kepribadian utuh, berbudi luhur, beriman, bermoral, dewasa dan jujur. Selain itu 
kemampuan mengaktualisasikan diri seperti disiplin, tanggung jawab, peka, 
objektif, luwes, memiliki wawasan yang luas, mampu berkomunikasi dengan 
orang lain; bisa kembangkan profesi seperti berpikir kreatif, kritis, reflektif, mau 
belajar sepanjang hayat, dan dapat mengambil keputusan. Maka sudah jelas 
kompetensi ini sangat dibutuhkan pada pembelajaran Bahasa Arab. 
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru dalam berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sekolah maupun di luar 
lingkungan sekolah. (Wibowo dan Hamrin, 2012) Menurut peneliti, harus guru 
mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar agar murid 
memiliki kemampuan sosial sehingga ia dapat mengaplikasikan pembelajaran 
Bahasa Arab yang dipelajarinya dalam lingkungan masyarakat. 
Kompetensi profesional adalah seperangkat kemampuan dan 
ketrampilan terhadap penguasaan materi pelajaran secara mendalam, utuh dan 
komprehensif. (Taubah, 2019). Seorang guru harus memiliki kemampuan dan 
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas 
dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal 
Tujuan lpengajaran keterampilan lbahasa lArab tersebut agar anak kenal 
lbentuk lilmu lbahasa lkepada lpeserta ldidik lyang ldapat lmembantu lmemperoleh 
lkemahiran lberbahasa, ldengan lmenggunakan lberbagai lbentuk ldan lragam 
lbahasa luntuk lberkomunikasi, lbaik ldalam lbentuk llisan lmaupun ltulisan. Para 
lpengajar latau lahli lbahasa, lpembuat lkurikulum ldan lprogram lpembelajaran 
lharus lmemikirkan lmateri latau lbahan lyang lsesuai ldengan ltingkat lkemampuan 
lpeserta ldidik lserta lmencari lmetode latau lteknik lpengajaran lilmu lbahasa ldan 
lkemahiran lberbahasa lArab, ldan lmelatih lpeserta ldidik ldalam lkehidupan lsehari-
hari, lbaik lkemahiran lmembaca, lmenulis ldan lberbicara. 
Problema ldalam lpembelajaran lbahasa lArab lmerupakan lsuatu lfaktor 
lyang lbisa lmenghalangi ldan lmemperlambat lpelaksanaan lproses lbelajar 
lmengajar ldalam lbidang lstudi lbahasa lArab. lProblematika lpembelajaran lbahasa 
lArab ldapat ldikategorikan lke ldalam ldua lbagian lyaitu lproblematika lsecara 
llinguistik l(di dalam lbahasa lArab) ldan lnon-linguistik l(diluar lbahasa lArab). 
Faktor linguistik berkaitan erat dengan tata bunyi. Hal ini biasanya terjadi 
karena siswa hanya fokus memahami bahasa dengan menterjemah dan 
menghafal sehingga lupa menekankan metode ujaran atau 
penyebutan/pelafalan. lKemudian, lpembelajaran lbahasa lArab lhanya ldiarahkan 
lagar lsiswa lmampu lmemahami lbahasa ltulisan lyang lada ldi lbuku-buku. Bahasa 
Arab memiliki huruf yang tidak bisa diucapkan dengan bahasa Indonesia. Di 
antaranya adalah huruf-huruf Arab itu adalah ش ,ص ,ض ,ط ,ظ ,ع ,غ ,ق ,ث ,ج ,ح  dan 
 Akan tetapi, sekarang bisa belajar tata bunyi bahasa Arab ini dengan mudah .ذ
melaui radio dan televisi. Selain itu Kosakata juga menjadi faktor dikarenakan 
seringnya penggunaan kata serapan sehingga terkadang bisa membuat lafal 
berubah dari bunyi aslinya sehingga menggeser arti sesungguhnya. Sebagai 
contoh البَرَكة diungkapkan dengan kata berkat. Begitu juga pada pelafalan wazan 
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yang lain pada nahwu. Tata Kalimat dan Tulisan juga menjadi faktor disebabkan 
latihan Imla’ yang kurang, sehingga memiliki tulisan bahasa Arab yang kurang 
rapi dan jelas, bahkan bisa dibilang jelek dan susunan katanya juga tidak 
dimengerti. 
Faktor Nonlinguistik seperti Sosio-Kultural terjadi karena kurangnya 
praktik bahasa Arab, dan kurangnya materi pelajaran yang banyak mengandung 
unsur sosio-kultural orang-orang Arab (Jazirah Arab). Adapun Faktor Sosial 
Budaya terjadi karena kurangnya penerjunan langsung pada lingkungan yang 
mayoritas orang-orang Arab. Apalagi mereka mau tidak mau harus “dipaksa” 
berbahasa. Padahal jika menerjunkan langsung pada lingkungan berbahasa, 
maka para siswa akan terbiasa secara terus menerus berbicara guna 
menyampaikan tujuan-tujuan yang ingin dicapai, yang tentunya dalam hal ini 
adalah menggunakan bahasa Arab.  
Problematika pembelajaran pasti akan dihadapi selama berada pada 
proses pembelajaran. Problematika ini harus bisa segera diselesaikan agar tidak 
terjadi kendala. Pada pembelajaran bahasa Arab sudah pasti terdapat 
problematika yang seharusnya dicari jalan keluarnya agar pembelajaran tersebut 
menjadi lebih baik. Permasalahan yang timbul pada pembelajaran bahasa Arab 
tidak saja berorientasi pada aspek kognitif saja, padahal seharusnya pendidikan 
juga mampu untuk tanamkan nilai agama dan moral. Hal ini ditandai dengan 
banyaknya anak yang memperoleh nilai bagus pada bidang umum, namun 
buruk pada pelajaran agama dan juga Bahasa Arab. Banyak juga anak yang 
cenderung menyimpang dari norma dan ajaran Islam.  
Sistem pendidikan yang digunakan untuk menyampaikan pelajaran 
bahasa Arab kurang sistematis, sehingga peserta didik mengalami dilema dan 
merasa terbebani. Evaluasi yang dilakukan pada pelajaran bahasa Arab 
cenderung mirip akan mata pelajaran lain.  Padahal terdapat beberapa problem 
krusial yang muncul sebagaimana yang diuraikan (Nugroho, 2016) yakni adanya 
beberapa pelajar yang bukan berlatar belakang pesantren atau diniyah sehingga 
tidak memiliki basic Bahasa arab. Kurangnya pemahaman dan penguasaan Baca 
Tulis Alquran. Tidak jarang ditemukan kelas bersifat heterogen. Rentang 
kemampuan empat komponen diantaranya maharotul kalam, istima’, kitabah dan 
qiro’ah dan ditambah satu komponen pemahaman tentang tarkib ini masih sangat 
jauh. 
Pembelajaran bahasa Arab yang dilakukan pada masa sekarang banyak 
membuat siswa mengalami kebingungan dalam memahami pelajaran 
disampaikan. Anak pun tidak mengalami kemampuan menguasai pelajaran ini 
sehingga ketika berada di luar sekolah, anak didik tidak mampu menerapkan 
apa yang telah dipelajarinya di sekolah. Anak tidak memilki kemahiran untuk 
menghafalkan kosa-kata dalam bahasa Arab apalagi nilai moral yang telah 
dijelaskan oleh gurunya. Anak didik telah terlebih dahulu terdoktrin untuk tidak 
menyukai pelajaran tersebut, yang membuat anak didik mengalami tekanan saat 
mengikuti pelajaran tersebut, sehingga mata pelajaran ini menjadi menakutkan 
bagi banyak peserta didik. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Nugroho, 
2016) bahwa faktor yang membuat peserta didik tidak bisa berbahasa Arab yakni 
salah satunya sosio lingkungan yang meliputi pola asuh orang tua, guru, 
perhatian dan dukungan lingkungan yang kurang. 
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Padahal saat ini Bahasa lArab lsaat lini ltelah menjadi bahasa linternasional. 
Apalagi begitu lbanyak lsumber lliteratur lmenggunakan lbahasa lArab.BBahasa 
lArab lseharusnya dipelajari lsebagai lbahasa lagama, agar memahami latau 
lmenafsirkan layat lAlquran ldan lHadits ldan lteks-teks lbahasa lArab lmaupun 
lliteratur-literatur lyang lberbahasa lArab. 
Bahasa lArab ltelah llama lberkembang ldi lIndonesia, walaupun begitu 
permasalahan lain yang timbul dalam mempelajari Bahasa Arab seperti 
pnggunaan lmetode lpada lsaat lproses lpembelajaran lbahasa lArab lberlangsung. 
lMetode lmemiliki lperanan lyang lcukup lpenting ldalam lhal lkesuksesan 
lpenerapan lmateri lyang ldisajikan. Penerapan metode yang kurang tepat akan 
mengaburkan tujuan yang hendak dicapai pada akhir proses pembelajaran. 
Selanjutnya masalah yang biasanya terjadi menjadi problem adalah kepedulian. 
Masih banyak yang belum peduli untuk menyadari betapa pentingnya bahasa 
Arab untuk dipelajari dan diketahui. 
Bahasa lArab lsaat lini lsudah lmerupakan lbahasa linternasional ldimana 
lbanyak lsumber lliteratur lmenggunakan lbahasa lArab. lDi lIndonesia ldewasa lini 
lbahasa lArab lbukan lhanya ldipelajari lsebagai lbahasa lagama, lakan ltetapi lbahasa 
lArab ldipelajari luntuk lmemahami latau lmenafsirkan layat lAlquran ldan lHadits 
lserta lteks-teks lbahasa lArab latau lliteratur-literatur lyang lberbahasa lArab. 
Bahasa lArab ltelah llama lberkembang ldi lIndonesia, lakan ltetapi 
ltampaknya lmempelajari lbahasa lArab lsampai lsekarang ltidak lluput ldari 
lproblem. lSalah lsatu ldiantaranya ladalah lproblem ldalam lhal lpenggunaan 
lmetode lpada lsaat lproses lpembelajaran lbahasa lArab lberlangsung. lMetode 
lmemiliki lperanan lyang lcukup lpenting ldalam lhal lkesuksesan lpenerapan lmateri 
lyang ldisajikan. Penerapan metode yang kurang tepat akan mengaburkan tujuan 
yang hendak dicapai pada akhir proses pembelajaran. Selanjutnya masalah yang 
biasanya terjadi menjadi problem adalah kepedulian. Masih banyak yang belum 
peduli untuk menyadari betapa pentingnya bahasa Arab untuk dipelajari dan 
diketahui. 
Hasil observasi awal yang telah penulis lakukan, bahwa di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Binjai diperoleh hasil, terdapat problematika dalam 
memahami konsep kaidah, membaca, dan menulis Arab. Masih banyak siswa 
MTs Negeri Binjai yang belum mampu dengan baik menuliskan tulisan arab 
yang seharusnya siswa dan siswi berlatarbelakang. Padahal sisws Madrasah 
dituntut untuk dapat menuliskannnya. Selanjutnya, lebih banyak terdapat pada 
lsiswa lyang lberasal ldari lSekolah lDasar l(SD), latau lyang ldi lrumah ltidak lpernah 
lmengikuti lkegiatan lseperti lTPQ lyang lmengharuskan lguru lharus lberperan llebih 
laktif ldalam lmengajar lataupun lrela lmeluangkan lwaktu llebih luntuk 
lmembimbing lsiswanya luntuk lmencapai ltujuan lpembelajaran lbahasa lArab 
lyaitu lmampu lmembaca ldan lmenulis lArab ldengan lbaik. 
Pada lpembelajaran Bahasa Arab ini, lsiswa lyang lberlatar lbelakang 
lSekolah lDasar l(SD) ldan lMadrasah lIbtidaiyah l(MI) mereka memiliki perbedaan, 
adayyang aktif lbertanya ldalam lproses lpembelajaran dan juga ada yang tidak. 
lSalah lsatu lusaha lsekolah ldalam lmengatasi lproblematika ltersebut ladalah 
ldengan lmemberikan lwaktu lkhusus lkepada lmereka lsatu ljam lmata lpelajaran 
ldiluar ljam lsekolah lyang ldilakukan ldengan lcara ldikelompokan lmenjadi lsatu 
lruang lkhusus luntuk lbelajar lmembaca ldan lmenulis lhuruf lArab loleh lguru lyang 
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lkhusus pada lkelas lVII. 
Seharusnya pada pembelajaran Bahasa Arab guru mempunyai alternatif 
llain,lsehingga guru tidak lhanya lmenggunakan lmetode lceramah lsaja. lGuru ljuga 
lbisa memaikai lmetode-metode llain lseperti lmetode ltanya ljawab, ldemonstrasi, 
ldrill lagar lsiswa ltidak lbosan ldan lterkadang ldari ltiga ljam lpelajaran lyang 
ldilakukan lsecara lruntut lsatu ljam lpelajaran ldi lakhir lpembelajaran lguru 
lmemutarkan lfilm-film lberbahasa lArab latau lfilm ltentang lagama lagar lsiswa 
ltidak lbosan ldan ltidak ljenuh lsebagai lmedia lpembelajaran lyang lmendukung 
lpembelajaran. 
Alasan penulis memilih Bahasa Arab sebagai tema dalam penelitian kali 
ini dikarenakan Bahasa Arab merupakan basic penting bagi pesera didik yang 
berada dibawah naungan pendidikan Islam. Dan Bahasa Arab juga merupakan 
Bahasa International yang penting untuk dikuasai oleh peserta didik dalam 
menghadapi perkembangan kemajuan Bahasa di kemudian hari. 
Bahasa Arab adalah fakta yang tidak hanya tumbuh dan berkembang 
mengikuti tumbuh kembangnya kehidupan manusia, tetapi juga unik. Keunikan 
tersebut dapat kita lihat baik dari segi pengucapan, tulisan, bahkan hany sekedar 
melalui Bahasa isyarat tubuh (allughah al-jismiyah). 
Selanjutnya, penelitian Bahasa Arab menurut penulis urgen dilakukan 
berkaitan dengan aspek pendidikan. Aspek edukasi Bahasa berbicara pada 
wilayah transformasi Bahasa, yaitu sistem pengalihan hal ihwal Bahasa melalui 
dunia pendidikan dan pembelajaran. Meskipun memiliki paradigm yang tidak 
bisa dipisahkan dari aspek pertama (substansi dan aplikasi Bahasa) sebagai 
bidang kajiannya, tetapi sebetulnya berbeda karena pendidikan Bahasa lebih 
memfokuskan perhatiannya pada system diluar Bahasa, semisal manajemen, 
kurikulum, metode pembelajaran, model pembelajaran dan lain sebagainya. 
Alasan peneliti memilih penelitian di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai 
ini karena Madrasah ini berbasis Islam, sehingga para peserta didiknya perlu 
lebih ditingkatkan kemampuan berbahasa Arabnya dengan memberikan solusi 
atas permasalahan dalam pembelajaran Bahasa Arab.  
Banyaknya Ustadz yang berasal dari pondok pesantren yang bermukim dan 
menjadi warga disana lsehingga lpengetahuan lmengenai lagama lbanyak lyang 
ldikuasai ldan ltidak lmenutup lkemungkinan lkemampuan ldalam lmembaca ldan 
lmenulis lhuruf lArabnya lpun lmereka lsudah lbanyak lyang lmenguasai lsedangkan 
ldi lMadrasah lTsanawiyah lNegeri lBinjai litu lsendiri lmasih lbanyak lsiswa lsiswinya 
lyang lmasih lmengalami lkesulitan ldalam lmembaca ldan lmenulis lArab, lsehingga 
lpenulis ltertarik luntuk lmeneliti ldi llokasi ltersebut. Berdasarkan latar belakang di 
ataslah penulis mengangkat judul tentang problematika pembelajaran Bahasa 
Arab di MTs Negeri Binjai. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, urutan fenomena yang perlu 
dan menarik untuk dianalisis yaitu tentang bagaimanalPembelajaran lBahasa 
lArab ldi lMTs lNegeri lBinjai, kemudia tentang problematika lyang ldihadapi ldalam 
lmencapai ltujuan lPembelajaran lBahasa lArab ldi lMTs lNegeri lBinjai dan 
menjelaskan upaya lyang ldapat ldilakukan luntuk lmengatasi lProblematika 
lPembelajaran lBahasa lArab ldi lMTs lNegeri lBinjai. 
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RESEARCH METHOD  
Penelitian lini lmenggunakan ljenis lpenelitian ldeskriptif ldengan 
lpendekatan lkualitatif, karena hanya lmenggambarkan l“apa ladanya” ltentang 
lsesuatu lvariabel, lgejala, latau lkeadaan. (Arikunto, 2003) Adapun (Creswell, 2013) 
mendefinisikan metode kualitatif merupakan metode- metode untuk 
mengeksplorasi dan memahami makna sejumlah individu atau sekelompok 
orang berbeda dengan l((Moleong, 2017) menurutnya kualitatif ladalah lpenelitian 
lyang lbermaksud luntuk lmemahami lfenomena ltentang lapa lyang ldialami loleh 
lsubjek lpenelitian lmisalnya lperilaku, lpersepsi, lmotivasi, ltindakan ldan llain-lain 
lsecara lholistik ldan ldengan lcara ldeskripsi ldalam lbentuk lkata-kata ldan lbahasa, 
lpada lsuatu lkonteks lkhusus lyang lalamiah ldan ldengan lmemanfaatkan lberbagai 
lmetode lalamiah. 
Pendekatan penelitian ini yaitu fenomenologi tempat penelitian yang 
hendak diteliti adalah di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai, Sumatera Utara 
dan waktu penelitian awal yang dilakukan peneliti kurang lebih selama 3 (Tiga) 
bulan, terhitung mulai bulan Agustus hingga Oktober 2020. 
Adapun lyang lmenjadi lsubyek lpenelitian lini ladalah lguru ltenaga lpengajar lmata 
lpelajaran lBahasa lArab ldi lMadrasah lTsanawiyah lNegeri lBinjai. Adapun lyang 
lmenjadi linforman ldalam lpenelitian lini ladalah lKepala lSekolah lMadrasah 
lTsanawiyah lNegeri lBinjai, lbeberapa lguru lmata lpelajaran lpendidikan lagama 
lIslam, lperangkat lsekolah, ldan lSiswa/I lMadrasah lTsanawiyah lNegeri lBinjai. 
 
FINDINGS AND DISCUSSION 
1. Proses Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Binjai 
Proses pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri Binjai mengacu pada 
fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), kepemimpinan (leading), dan pengontrolan 
(controlling) yang selanjutnya menjadi sudut pandang dalam analisa pada 
kurikulum pembelajaran bahasa Arab (Terry, 2003). Pembelajaran bahasa 
Arab di MTs Negeri Binjai dapat digambarkan dengan mengacu pada 
penerapan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), kepemimpinan (leading), dan pengontrolan 
(controlling) yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
Perencanaan pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Binjai dengan adanya penerapan Kurikulum K-13 yang 
mengedepankan pembelajaran berbasis discovery, inquiry, problem solving, 
kemandirian, self learning dan lainnya. Sehingga proses pembelajaran harus 
berbasis peserta didik, mereka mencoba untuk mengamati, menanya, 
mengasosiasi, mencoba dan mengkomunikasikan materi yang diajarkan. 
Proses pembelajaran seperti ini harus didukung oleh tenaga pendidik yang 
mampu mempersiapkan pembelajaran dan merancangnya sesuai dengan 
tuntutan kurikulum 2013. 
Proses perencanaan pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Binjai dalam proses melakukan proble solving terhadap beberapa orang siswa 
yang sulit memahami pembelajaran bahasa Arab karena dilatar belakngi oleh 
pendidikan mereka sebelumnya. Sebagaimana hasil wawancara peneliti 
dengan Ustadzah Maysuri bahwa: 
“Pembelajaran bahasa Arab pada kurikulum K-13 ini selalu 
diorientasikan pada kemampuan peserta didik dan memprioritaskan prbolem 
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solving agar peserta didik dapat mengoptimalkan kemampuannya serta juga 
dengan bimbingan tenaga pendidik yang menguasai di bidangnya masing-
masing. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai, tenaga pendidik yang menguasai 
dalam bidang pendidikan bahasa Arab baru ada dua orang tenaga pendidik 
yang difokuskan untuk mengajar dari kelas VII sampai kelas IX di MTs Negeri 
Binjai. Mengecek keabsahan keterangan guru bahasa Arab tersebut, peneliti 
mewawancarai Ustadzah Sugria Kurniawati, S.Pd.I sebagai guru bahasa Arab, 
pada tanggal 14 Oktober 2020, hasilnya sebagai berikut: 
“Perencanaan proses pembelajaran, kepala madrasah selalu berencana 
mengajak semua waka dan dewan guru untuk sama-sama menyesalesaikan 
permasalahan yang muncul dalam proses belajar mengajar, hal tersebut bisa 
dilihat dari kebiasaan-kebiasaan sebelumnya, dan kepala madrasah pun 
kadang-kadang mengutarakan kepada saya sendiri, beliau akan berencana 
mengajak semua pihak dalam rangka kemajuan MTs Negeri Binjai. Secara 
garis besar perencanaan pemantapan proses pembelajaran khususnya bahasa 
Arab dimulai dengan menempatkan guru di bidang keahliannya masing- 
masing dan mengikutsertakan pelatihan bagi tenaga pendidik yang belum 
maksimal berperan dalam bidangnya.” 
Peneliti mewawancarai Kepala Madrasasah Tsanawiyah Negeri Binjai, 
yaitu Ibu Nikmatussakdiah, S.Pd, M.M. hasilnya sebagai berikut: 
“Perencanaan untuk mengembangkan madrasah ini telah kamirencanakan 
dan meminta ide-ide serta pemikiran dari para Waka dan beberapa dewan 
guru. Kami juga selalu bermusyawarah, dan juga menyesuaikannya dengan 
visi dan misi madrasah, perencanaan pengembangan madrasah tersebut 
dibagi kepada tiga bagian, jangka pendek, menengah, dan jangka panjang. 
Menurut saya untuk melakukan perencanaan pengembangan madrasah 
seimbang dengan visi dan misi madrasah. 
Selanjutnya peneliti mewawancarai waka bidang kesiswaan, yaitu Ibu 
Nuriani, S.Pd.I pada tanggal 15 Oktober 2020, hasil wawancaranya sebagai 
berikut: “Hmm ,kalau saya lihat minat siswa di kelas VII dalam mempelajari 
bahasa Arab sebenarnya masih bisa dibilang tinggi, walaupun ada beberapa 
orang siswa yang memang masih belum mampu menyerap dan memahami 
materi yang diajarkan oleh guru. Hal itu bisa saja disebabkan karena metode 
yang dipakai dalam menyampaikan pembelajaran kurang menarik atau 
kurang optimal dengan apa yang diharapkan oleh murid, karena kan murid 
kelas VII biasanya dalam belajar masih ada keinginan bermain atau bisa 
dikatakan tidak terlalu serius. Hal lain yang juga bisa bersumber dari murid 
itu sendiri yang memang baru pertama kali belajar bahasa Arab di kelas VII 
MTs, sehingga butuh waktu dan proses lebih lama daripada siswa lainnya 
agar murid tersebut mampu menyerap dan memahami materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru tersebut, asumsi saya sih seperti itu tentang 
pembelajaran bahasa Arab di MTs Negeri Binjai ini. Kalau perencanaan untuk 
mengatasi hal tersebut saya rasa masih dalam proses pihak pengajaran yaitu 
dengan menyaring beberapa orang guru yang memang mampu dan 
kompeten dalam mengajar bahasa Arab, khususnya untuk menangani anak-
anak yang belum mampu dalam membaca dan melafalkan bahasa Arab. 
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Gambaran kurikulum Madrasah Tsanawiyah yang telah digunakan 
selama penerapan Kurikulum K-13 yang menyatakan bahwa organisasi 
materi yang digunakan sebagai berikut: 
1) Unsur bahasa meliputi; 
a) Mufradat yang berfrekuensi tinggi dalam penggunaan sehari-hari 
khususnya dalam bidang agama, 
b) Sharaf yang meliputi bentuk dan macam isim, fi‟il, dan harf, wazan atau 
pola fi‟il , mufrad, dan jama‟, serta mudzakkar dan muannats. 
c) Nahwu dimana pengetahuan sharaf memberikan kontribusi pada 
nahwu dalam rekayasa kata menjadi kalimat yang sempurna. 
2) Unsur kegiatan bahasa meliputi; 
a) Percakapan yang bertujuan untuk mencapai keterampilan 
berkomunikasi secara lisan dan mengungkapkan berbagai ide, pesan, 
dan perasaan, serta menangkap pembicaraan orang dimana 
kegiatannya adalah menyimak, menirukan muhadasah, termasuk di 
dalamnya mempelajari qawaid dan tamrinat. Membaca yang 
kegiatannya meliputi membaca nyaring, menganalisa bahasa, 
memahami, menjelaskan, dan mengungkapkan isi wacana. 
b) Ta’bir muwajjah yang bentuk kegiatannya adalah penyusunan kalimat 
secara terpimpin dengan berbagai cara. 
 
Ustadzah Sugria Kurniawati menjelaskan “Pada kurikulum K-13 
penyajian materi lebih menekankan pada hiwar dengan dilengkapi media 
gambar. Dan teknik yang digunakan dalam kurikulum ini berupa drill, 
menirukan, membaca diskusi, diskusi penugasan, dramatisasi, dan ceramah. 
pembelajarannya harus mengacu pada pemberian bekal kepada siswa, agar 
mereka memiliki kemampun berkomunikasi aktif dan pasif. Meskipun 
berusaha merealisasikan keterampilan berbahasa secara aktif dan pasif, 
namun materi yang lebih ditekankan adalah materi Hiwar. Selain itu, hal 
tersebut juga bertujuan agar siswa mapu memahami al-Qur‟an dan Hadis 
serta teks-teks Arab. Kurikulm pengajaran bahasa Arab K-13 juga berfungsi 
sebagai alat sekaligus tujuan dalam membangkitkan minat belajar siswa 
terhadap bahasa Arab 
Sudah jelas melaksanakan proses pembelajaran dalam bidang studi 
bahasa Arab, pengorganisasian memegang peranan yang cukup penting dan 
memberikan kontribusi yang besar terhadap tujuan yang akan dicapai dari 
kegiatan belajar-mengajar khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab ini. 
Pengorganisasian pembelajaran bahasa Arab pada Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Binjai dengan adanya penerapan Kurikulum 2013 
dilaksanakan sebagai penjabaran dari pengendalian mutu hasil pembelajaran 
bahasa Arab pada level Madrasah Tsanawiyah. 
Pelaksanaan kegiatan pada suatu lembaga itu mutlak dan harus ada 
guna menjalankan perencanaan dan juga pengorganisasian. Instansi 
pendidikan seperti sekolah membutuhkan kepala sekolah sebagai seorang 
pemimpin pelaksana yang akan menjalankan kegiatan manajemen dan proses 
pembelajaran. 
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Pengawasan merupakan usaha sistematik untuk menetapkan standar 
pelaksanaan dengan tujuan perencanaan, membandingkan kegiatan nyata 
dengan tujuan perencanaan, membandingkan kegiatan nyata dengan standar 
yang ditetapkan  sebelumnya,  menentukan  dan mengukur penyimpangan-
penyimpangan serta mengambil tindakan koreksi yang diperlukan untuk 
menjamin bahwa semua sumber daya organisasi dipergunakan dengan cara 
paling efektif dan efisiensi dalam pencapaian tujuan-tujuan organisasi. 
Pengawasan juga adalah suatu usaha untuk memperoleh berbagai 
informasi secara berkala, berkesinambungan, dan menyeluruh tentang proses 
dan hasil pertumbuhan serta perkembangan karakter yang dicapai peserta 
didik. 
Pengawasan dalam proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Binjai adalah dengan adanya penerapan kurikulum yang 
dilakukan dengan menerapkan sistem pengontrolan terstruktur. Maksud dari 
pengontrolan terstruktur adalah adanya beberapa pihak yang terlibat dalam 
proses pengontrolan pembelajaran bahasa Arab dalam lingkup Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Binjai mulai dari wali kelas, guru, staf, kepala madrasah, 
pengawas madrasah, dan lain-lain.  
Apalagi kenyataannya bahwa pembelajaran bahasa Arab pada 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjaidengan adanya penerapan Kurikulum 
2013 adalah sesuatu yang baru dan masih dalam proses adaptasi dengan 
sistem pendidikan di Indonesia pada berbagai level dengan segala 
kekhasannya membuat kebutuhan akan pengontrolan menjadi sebuah 
kebutuhan primer yang tidak terbantahkan agar penerapan kuriukulum tidak 
melenceng dari poros utamanya. 
2. Problematika dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Binjai 
Problematika adalah unit-unit dan pola-pola yang menunjukkan 
perbedaan struktur antar satu bahasa dengan bahasa yang lain. Problema 
dalam pembelajaran bahasa Arab merupakan suatu faktor yang bisa 
menghalangi dan memperlambat pelaksanaan proses belajar mengajar dalam 
bidang studi bahasa Arab. Problema tersebut muncul dari dalam bahasa Arab 
itu sendiri (problematika linguistik) dan non linguistik atau di kalangan 
pengajar (guru) dan peserta didik itu sendiri. (Hidayat, 2012) 
Problematika yang biasa muncul dari siswa dalam belajar bahasa Arab 
biasanya karena pengalaman dasar latar belakang sekolah, penguasaan 
mufradhat (pembendaharaan kata), dan akibat faktor lingkungan keluarga 
akibatnya mereka mengalami kesulitan untuk memahami bacaan-bacaan 
serta tidak mampu menguasai bahasa Arab secara utuh baik dalam gramatika 
maupun komunikasinya dan guru yang tidak menguasai pembelajaran 
Bahasa Arab. (Hidayat, 2012) 
Adapun pembelajaran bahasa Arab pada Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Binjai tidak luput dari berbagai kendala dan problematika. Sepanjang 
pengamatan partisipasif yang dilakukan oleh peneliti dalam pembelajaran 
bahasa Arab pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai, ada beberapa problem 
yang terjadi , dan problem tersebut tidak hanya terjadi pada peserta didik, 
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namun juga dari sisi lain telah menunjukkan kejanggalan yaitu problem pada 
pendidik. 
Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan guru 
Dari hasil observasi yang peneliti lakukan menemukan bahwa proses 
pembelajaran bahasa Arab kurang efektif dikarenakan guru kurang 
menguasai kelas dan kurang dalam menguasai peserta didik, sehingga 
suasana pembelajaran menjadi tidak efektif dengan banyaknya siswa yang 
ribut mengganggu teman dan tidak memperhatikan guru saat menjelaskan 
pelajaran di depan kelas.  
Padahal kreatifitas pendidik sangat mempengaruhi pemahaman siswa 
dalam menguasai materi yang merupakan tujuan utama dalam proses 
pembelajaran. 
Kurangnya pemahaman siswa dalam pembelajaran bahasa Arab 
disebabkan oleh suara guru yang terlalu kecil dalam menjelaskan pelajaran, 
sehingga menyebabkan kelas menjadi ribut dan siswa kurang bisa memahami 
isi materi yang disampaikan oleh guru di depan kelas. Kedua data di atas 
sejalan dengan pernyataan dari informan selanjutnya berikut ini yang 
menjelaskan tentang kurang fahamnya siswa dalam pembelajaran bahasa 
Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai. 
Kemudian, malas untuk menulis pelajaran bahasa Arab yang 
diinstruksikan oleh guru karena tidak terbiasa menulis Arab dan karena 
gurunya kurang memperhatikan dan tidak memarahinya ketika ia tidak 
menulis pelajaran yang disampaikan. Hal tersebut tentunya menjadi motivasi 
psikologi tersendiri bagi murid yang intinya adalah karena merasa kurang 
diperhatikan oleh guru sehingga ia malas dalam memperhatikan pelajaran 
yang diajarkan. 
Kurang padunya kurikulum yang digunakan terlihat pada beban belajar 
siswa terlalu berat karena banyaknya mata pelajaran dan banyaknya materi/ 
substansi setiap mata pelajaran, materi pelajaran dianggap terlalu sukar 
karena kurang relevan dengan tingkat perkembangan berpikir siswa, dan 
kurang bermakna karena kurang terkait dengan aplikasi kehidupan sehari-
hari, ternyata kemudian manakala Kuriukulum 2013 (K-13) diterapkan 
dengan harapan dapat menutupi kekurangan yang ada pada Kurikulum 
Berbasis Kompetensi (KBK) yang menawarkan penekanan kompetensi justru 
kurang konsisten dengan kompetensi itu sendiri karena selalu berubah- 
berubah yang pada ujung-ujungnya membingungkan guru dalam membuat 
rencana pembelajaran berkelanjutan dan melakukan evaluasi. Padahal 
Evaluasi atau penilaian berfungsi untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan 
pengajaran dan untuk mengetahui keefektifan proses belajar mengajar yang 
telah dilakukan guru. 
Kurang padunya antara kebijakan pemerintah yang satu dengan 
kebijakan yang lainnya sehingga ada kesan munculnya kebijakan tumpang 
tindih karena minimnya koordinasi penentu kebijakan yang pada dasarnya 
merupakan salah satu fungsi manajemen kurikulum pembelajaran bahasa 
Arab. Hal inilah yang juga peneliti maksudkan menjadi problematika 
pembelajaran bahasa Arab. 
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3. Langkah-langkah yang Telah Dilakukan dalam Mengatasi Berbagai 
Problematika dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Binjai 
Menurut (Izzan, 2011), menyusunan materi pelajaran bahasa Arab yang 
mengandung hal-hal yang dapat memberikan gambaran sekitar sosio-kulturil 
bangsa Arab dan juga materi tersebut harus berhubungan dengan praktek 
penggunaan bahasa Arab menjadi cara untuk menyelesaikan persoalan pada 
pembelajaran bahasa Arab karena bagaimanapun wawasan dan pengetahuan 
sekitar sosio-kultural jazirah Arab akan dapat mempercepat pemahaman 
pelajar bahasa Arab tentang makna dan pengertian berbagai ungkapan, istilah 
dan nama benda yang kas bagi bahasa Arab, secara umum, istilah tersebut 
tidak memiliki persamaan dalam bahasa Indonesia, namun apabila telah 
mengenalnya akan bias menempatkan dalam situasi yang tepat 
Mengingat fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah tentang 
problematika pembelajaran bahasa Arab, maka peneliti juga mengadakan 
wawancara perihal upaya yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut: 
1) Upaya Mengatasi Problematika Peserta Didik/ Siswa 
Terdapat beberapa permasalahan pada siswa Madrasah Tsanawiyah 
Negeri Binjai dalam pembelajaran bahasa Arab yaitu: 
a) Upaya Mengatasi Kurangnya Pemahaman Siswa. 
Dalam hal ini guru berupaya untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan 
Waka Bidang Kesiswaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai sebagai 
berikut: 
“Untuk membantu membenahi seluruh aspek dari proses 
pembelajaran di sekolah ini, saya mencoba berkoordinasi dengan Ibu 
Kepala Madrasah dan juga para waka lainnya dengan menciptakan 
manajemen pendidikan yang lebih efektif dalam setiap pelaksanaan 
fungsi manajemen. Sedangkan untuk pemahaman siswa khususnya 
pelajaran bahasa Arab di kelas VII seharusnya guru berupaya untuk 
menegur, menasihati dan melakukan mediasi dengan siswa-siswa agar 
mau belajar dan menjaga kenyamanan teman lainnya di waktu belajar 
b) Upaya Mengatasi Problematika Rendahnya Motivasi Belajar 
Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
bahasa Arab, sebagai guru berupaya sebagai berikut: 
“Menurut saya untuk meningkatkan motivasi belajar anak ya harus 
dengan memberi nasihat agar mereka mau belajar, cara lain ya dengan 
memberi nilai yang bagus dan pujian kepada mereka atas hasil belajar 
yang baik dan juga keberhasilan mereka, karena nilai dan pujian adalah 
salah satu cara membangkitkan motivasi yang kuat untuk belajar dan 
dapat memberikan semangat agar mereka lebih rajin. 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, Ustadzah Maysuri 
sebagai guru bahasa Arab mengatakan bahwa untuk meningkatkan 
motivasi belajar siswa adalah dengan cara menasihati dan juga 
menyemangati mereka dengan memberikan pujian dan nilai. Pada 
intinya yang dilakukan adalah mengevaluasi bagian dari kepribadian 
siswa yang harus diperhatikan. 
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2. Upaya Mengatasi Problematika Pendidik 
a) Kurangnya Kompetensi Guru dalam Menguasai Kelas 
Untuk mengatasi kurangnya kompetensi guru dalam menguasai 
kelas pihak sekolah akan memanggil guru yang bersangkutan lalu 
melakukan pembinaan kepada guru tersebut dan mengadakan penilaian 
kepada guru yang mengajar di kelas. 
Hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan kepala Madrasah 
menunjukkan bahwa upaya untuk mengatasi problematika guru dalam 
pembelajaran bahasa Arab yang kurang dalam kompetensi menguasai 
kelas adalah dengan cara melakukan penilaian kepada guru yang 
mengajar, memanggil guru tersebut dan dilakukan pembinaan serta juga 
mengikut sertakan dalam acara pelatihan- pelatihan yang dapat 
meningkatkan wawasan dan kompetensi guru dalam mendidik 
khususnya dalam bidang studi pembelajaran bahasa Arab. 
b) Kurangnya Kompetensi Guru dalam Menyampaikan Pelajaran 
Untuk mengatasi kurangnya kompetensi guru dalam penyampaian 
materi pembelajaran, informan yang merupakan Waka bidang 
Kurikulum menjelaskan sebagai berikut: “Menurut saya, mengatasi guru 
yang kurang dalam kemampuan menyampaikan materi di sekolah yaitu 
terlebih dahulu membenarkan dan menata ulang kurikulum yang 
dipakai dan membuat silabus pembelajaran yang mudah untuk 
disampaikan kepada anak didik, tidak terlalu banyak hal yang membut 
guru merasa kebingungan ketika memahami kurikulum dan silabus 
yang tidak efektif. 
Kemudian dalam mengatasi berbagai kendala yang dihadapi 
dalam penerapan manajemen kurikulum pembelajaran bahasa Arab 
pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai, peneliti melihat bahwa 
langkah-langkah yang telah dilakukan ataupun masih perlu 
dimaksimalkan oleh berbagai pihak sebagai solusi konstruktif dalam 
menghadapi berbagai kendala tersebut  
Penerapan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), kepemimpinan (leading), dan 
pengontrolan (controlling) adalah sebuah solusi konstruktif dalam 
menghadapi kendala belum terdistribusinya sumber daya yang ada 
pada pos- pos tanggung jawab dalam kaitannya dengan pembelajaran 
bahasa Arab pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai. 
 
CONCLUSION  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Proses pembelajaran bahasa 
Arab di Madrasah Tsanawiyah Negeri Binjai masih perlu dievaluasi ke arah yang 
lebih baik agar menjadi lebih baik (2) muncul dalam pembelajaran bahasa Arab 
di Madrasah Negeri Tsanawiyah yang sebagian besar disebabkan oleh 
kurangnya pemahaman siswa terhadap materi. yang diberikan oleh guru, 
motivasi siswa rendah dan beberapa guru memiliki kompetensi yang rendah 
dalam mengajar bahasa Arab. Manajemen kurikulum yang buruk juga menjadi 
masalah. (3) Upaya yang dilakukan sebagai solusinya adalah dengan 
meningkatkan kepedulian guru terhadap siswa, memberikan nasehat dan 
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